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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Candida albicans merupakan spesies jamur yang paling sering 

menyebabkan infeksi pada rongga mulut. Timbulnya efek samping dari penggunaan obat 

antijamur mendorong penelitian untuk mencari pengobatan alternatif. Tanaman telang 

merupakan salah satu tanaman yang kandungannya memiliki potensi sebagai bahan 

alternatif antijamur. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya 

hambat infusa daun telang terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara 

in vitro. Metode: Daun telang diekstrak menggunakan metode infundasi, kemudian 

diencerkan menggunakan aquades hingga menjadi larutan infusa daun telang dengan 

konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%. Uji daya antijamur terhadap Candida albicans 

dilakukan dengan uji difusi cakram Kirby-Bauer untuk mengetahui diameter zona 

hambat. Kontrol positif pada penelitian ini adalah nistatin. Hasil: Zona hambat yang 

terbentuk hanya terdapat pada kontrol positif, yaitu nistatin dengan rata-rata zona hambat 

sebesar 21,9 mm. Kesimpulan: Infusa daun telang dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% 

dan 10% tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

Kata Kunci: Antijamur, infusa, Clitoria ternatea L, Candida albicans 
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ABSTRACT 

 

Background: Candida albicans is a fungal species that most commonly causes infections 

in the oral cavity. The emergence of side effects from the use of antifungal drugs 

encourages research to find alternative treatments. Telang plant is one of the plants 

whose content has potential as an alternative antifungal material. Aim: The purpose of 

this study was to determine the inhibition of telang leaf infusa against Candida albicans 

fungal growth in vitro. Method: Telang leaves were extracted using the infundation 

method, then diluted using distilled water to a solution of telang leaf infusion with 

concentrations of 2.5%, 5%, 7.5% and 10%. Antifungal power test against Candida 

albicans was carried out by Kirby-Bauer disc diffusion test to determine the diameter of 

the inhibition zone. The positive control in this study was nistatin. Results: The zone of 

inhibition formed was only found in the positive control, which was nistatin with an 

average inhibition zone of 21.9 mm. Conclusion: Telang leaf infusion with 

concentrations of 2.5%, 5%, 7.5% and 10% cannot inhibit the growth of Candida 

albicans fungi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Candida albicans merupakan spesies mikrobiota mulut yang paling umum 

ditemukan, mencapai 50% populasi.1,2 Candida albicans juga merupakan spesies 

jamur yang paling sering menyebabkan infeksi pada rongga mulut. Prevalensi 

Candida albicans pada orang dewasa tanpa gejala berkisar antara 2% hingga 

71%, tetapi pada pasien yang mengalami gangguan kesehatan, angka ini 

meningkat hingga hampir 100%.1 Di Indonesia sendiri prevalensi kandidiasis 

mencapai 20%-25%.3 Sekitar 90% kandidiasis pada rongga mulut disebabkan 

oleh Candida albicans.2 Kandidiasis oral dapat menyebabkan rasa sakit terbakar, 

dan hilangnya indera pengecap pada lidah penderitanya.4 

Pengobatan kandidiasis oral didasarkan pada tipe kandidiasis dan tingkat 

keparahan infeksinya. Golongan obat antijamur yang umum digunakan dalam 

pengobatan kandidiasis adalah golongan polyenes (amfoterisin dan nistatin), dan 

golongan azole seperti miconazole dan fluconazole. Namun, penggunaan obat 

tersebut dapat menimbulkan efek samping seperti mual, muntah, dan diare serta 

dapat menimbulkan resistensi obat pada Candida albicans.2,5 Hal Ini mendorong 

lebih banyak penelitian dalam mencari solusi pengobatan yang lebih aman, 

terutama berasal dari sumber alami yang melimpah, seperti tanaman telang.
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Terdapat lebih dari 9.609 spesies tanaman di Indonesia yang memiliki khasiat 

sebagai obat salah satunya adalah tanaman telang.6,7 Di Sumatera, tanaman ini 

sering   disebut juga dengan sebutan bunga biru, bunga kelentit dan bunga telang.8 

Tanaman telang banyak ditemukan di Ternate dan Maluku Utara. Hampir seluruh 

bagian dari tanaman ini dipercaya memiliki efek teraupetik mulai dari akar hingga 

bunganya, tetapi pemanfaatan tanaman telang di Indonesia kebanyakan berfokus 

pada bagian bunganya saja.9,10 

Daun telang (Clitoria ternatea L.) merupakan bagian dari tanaman telang 

yang telah digunakan sejak lama untuk pengobatan. Masyarakat Arab Saudi 

menggunakan daun telang untuk mengobati penyakit hati, sedangkan di 

Madagaskar daun telang digunakan untuk meredakan nyeri sendi.11,12 Daun 

telang memiliki kandungan fitokimia berupa flavonoid, alkaloid, tannin, steroid, 

saponin, polifenol, kuinon dan terpenoid. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Purwanto Dkk. (2022) rebusan daun telang memiliki kadar fenol dan 

flavonoid berturut-turut sebanyak 57.51 mg GAE/g dan 1.50 mg Eq/g 

dibandingkan dengan bagian bunganya dengan kadar fenol dan flavonoid 

sebanyak 35,47 mg GAE/g dan 0.88 mg QE/g.13 Senyawa tersebut dipercaya 

memiliki sifat antijamur. Pada penelitian sebelumnya ekstrak daun telang dengan 

metode maserasi efektif melawan jamur Aspergillus niger dengan konsentrasi 

hambat minimum sebesar 0.8% dan konsentrasi bunuh minimum sebesar 1,6%.14 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Suganda Dkk. (2019) yang 

menunjukan efek antijamur ekstrak daun telang dengan metode maserasi pada 

konsentrasi 2,4% dapat menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum 
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sebanyak 4,76 cm.15 Pada penelitian Divya Dkk (2018) menunjukan ekstrak daun 

telang 15 mg dengan metode sokletasi dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans sebanyak 13 mm.16 

Selain metode maserasi dan sokletasi, ekstrak daun telang juga dapat 

dihasilkan melalui metode infundasi atau perebusan. Metode infundasi adalah 

metode penyaringan yang sederhana di mana simplisia disaring dalam air pada 

suhu 90°C selama 15 menit.17 Metode ini adalah teknik umum untuk 

mengekstraksi zat-zat aktif yang larut dalam air dari bahan nabati. Pada penelitian 

Suganda dkk (2020) yang meneliti ekstrak air daun telang dengan konsentrasi 9% 

terhadap jamur Alternaria solani menunjukan bahwa ekstrak air daun telang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur Alternaria solani.18 kesimpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa ekstrak daun telang dengan metode 

maserasi dan ekstrak air dapat memiliki efek antijamur, sehingga dapat 

diharapkan alternatif pengobatan kedepannya.  

Masyarakat lebih sering melakukan pengobatan menggunakan tanaman obat 

yang diolah melalui perebusan atau infundasi karena prosesnya yang mudah. 

Meskipun demikian, saat ini belum ada penelitian yang mengkaji efek antijamur 

infusa daun telang terhadap Candida albicans menggunakan metode infundasi. 

Hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

potensi antijamur infusa daun telang terhadap Candida albicans dengan 

konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat karena cara pembuatannya yang 

praktis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dilihat bahwa daun telang 

mengandung sifat antijamur yang potensial dan belum ada penelitian terkait infusa 

daun telang terhadap jamur Candida albicans sehingga peneliti ingin mengetahui 

daya hambat infusa daun telang terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat infusa daun telang 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perbedaan rata-rata diameter zona hambat infusa daun telang 

pada masing-masing konsentrasi yaitu sebanyak 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% 

serta kontrol positif dan negatif terhadap pertumbuhan Candida albicans.  

2. Menganalisis perbedaan diameter zona hambat infusa daun telang 

konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% terhadap pertumbuhan Candida 

albicans serta membandingkannya dengan kontrol positif dan negatif 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya 

hambat infusa daun telang terhadap Candida albicans. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk 

mengembangkan daun telang sebagai antijamur.  
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2. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan daun telang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya 

tentang infusa daun telang terhadap Candida albicans. 
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